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BAB X 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

 X.1 Kesimpulan 

  Perhitungan heat exchanger 024-E-105 pada unit MEK Dewaxing Lube Oil 

Complex II menghasilkan nilai fouling factor atau dirt factor (Rd) sebesar 0,0003 

hr.m2.C/kCal sebelum dilakukan pluging pada tube yang bocor dan 0,0044 

hr.m2.C/kCal setelah dilakukan pluging pada tube yang bocor. Hal tersebut 

membuktikan bahwa heat exchanger memiliki banyak impurities baik di tube maupun 

di shell. Selain itu, setelah dilakukan  penutupan beberapa tube yang bocor, Heat 

Exchanger 024-E-105 masih layak digunakan karena analisis terhadap estimasi 

penurunan suhunya masih dalam batas aman yakni 27,8 ℃, namun perlu dilakukan 

pembersihan (cleaning) untuk mejaga kinerja heat exchanger. 

 

X.2 Saran 

  Nilai fouling factor yang tinggi disebabkan karena adanya endapan yang 

mengganggu proses perpindahan panas, maka dari itu untuk mencegah nilai fouling 

factor yang terlalu tinggi maka dibutuhkan adanya pembersihan alat secara berkala 

sehingga dapat mencegah menumpuknya scaling pada alat. 
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LAMPIRAN  

 

A. Perhitungan Desain 

1. Menghitung Nilai Duty (Q) 

Q pada shell 

Diketahui  : m = 170,100 kg/hr = 357,0059 lb/hr 

    Cp in = 0,475 kcal/kg.C = 0,475 Btu/lb.F 

    Cp out = 0,487 kcal/kg.C = 0,487 Btu/lb.F 

    Cp avg = 0,481 kcal/kg.C = 0,481 Btu/lb.F 

    ∆𝑇 = 𝑡1 − 𝑡2 

    ∆𝑇 = 50 − 32 

    ∆𝑇 = 18 𝐶 = 32,4 F 

    𝑄𝑠ℎ𝑒𝑙𝑙 = 𝑚. 𝑐𝑝. ∆𝑇 

     𝑄𝑠ℎ𝑒𝑙𝑙 = 357,0059
௟௕

௛௥
. 0,481

஻௧௨

௟௕ி
. 32,4 F 

     𝑄𝑠ℎ𝑒𝑙𝑙 = 5844,241 𝐵𝑡𝑢/ℎ𝑟 

Q pada tube 

Diketahui : m = 2844 kg/hr = 6269,939 lb/hr 

    Cp vap = 2,08 kcal/kg.C = 2,08 Btu/lb.F 

    Tsat = 143,6 C 

    hg = 2726,6 kj/kg 

    hf = 604,2 kj/kg 

    hfg = hg-hf = 2122,4 kj/kg 

    𝑄1 = 𝑚. 𝑐𝑝𝑣𝑎𝑝. (𝑇1 − 𝑇𝑠𝑎𝑡) 

     𝑄1 = 2844
௞௚

௛௥
. 2,08

௞௖௔௟

௞௚.஼
. (210 − 143,6)𝐶 F 

     𝑄1 = 392790,5280𝐵𝑡𝑢/ℎ𝑟 

     𝑄2 = 𝑚. ℎ𝑓𝑔 


